BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang universal berlaku untuk semua umat di
seluruh dunia. Dalam islam tidak membedakan manusia baik dari keturunan,
pekerjaan, dan juga status sosial, melainkan yang membedakan antara muslim

satu dan lainya yaitu ketakwaan atau amal ibadahnya.

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk saling tolong menolong
dalam hal kebajikan dan tagwa hal ini telah termaktub dalam al-Qur’an surat

A-Maidah ayat 2:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksanya”."

Surat Al-Maidah ayat 2 tersebut memerintahkan kepada umat islam
agar tolong menolong dalam hal kebajikan dan tagwa, ayat tersebut dapat kita
wujudkan salah satunya dengan menyeru atau mengajak umat manusia kejalan

Allah atau yang biasa dikenal dengan dakwah.

! Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Q.S. Al-Maidah
[5]: 2)



Dakwah sendiri mengandung arti panggilan dari Tuhan dan Nabi
Muhammad SAW untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran islam dan
mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi kehidupanya.?
Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahy munkar adalah syarat mutlak bagi
kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat, ini adalah pembawaan
manusia sebagai mahluk sosial, dan kewajiban yang ditegaskan oleh risalah

sebagaimana yang tercantum dalam kitabullah dan sunnah rasul.’

Islam adalah agama dakwabh, yaitu agama yang menyeru umatnya untuk
menyebarkan dan menyiarkan islam kepada seluruh umat manusia. Secara
umum tujuan dakwah islam adalah mengajak umat manusia kepada jalan yang
benar dan diridhoi Allah SWT, agar dapat hidup bahagia sejahtera dunia dan

akhirat.*

Keberlangsungan dakwah yang ada pada masyarakat sampai saat ini
merupakan wujud dari salah satu fungsi hidup setiap muslim, yaitu sebagai
penerus perjuangan Nabi Muhammad SAW untuk menyeru manusia kepada
jalan Allah, disamping fungsi hidup sebagai khalifah di dunia ini. Merupakan
kegiatan yang tertua sekaligus menjadi sebab terbentuknya komunitas dan
masyarakat serta peradaban manusia yang dapat menghantarkan kepada cita-

cita ideal dakwah yaitu terwujudnya Khoirul Ummah.

2 Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 13
® Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hh 11-14
* Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Allkhlas, 1983), h. 51



Keharusan untuk berdakwah adalah tugas seorang muslim sebagaimana

yang tercantum dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:
O3RN 2 Gl sl S e {3ets s Haall G55a8L5 AN I (3% Al e (R3S

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyeru (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,

dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.’

Tidak dapat dipungkiri dalam usaha megajak manusia ke jalan Allah
memang terdapat rintangan yang menghalang, oleh karenyanya dibutuhkan
suatu cara yang dapat menarik simpati seseorang untuk mau mengikuti apa

yang kita anjurkan.

Begitu pula dengan dakwah, untuk menunjang keberhasilan dakwah
perlu usaha-usaha yang cepat dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau alat
yang digunakan dalam berdakwah. Selain hal tersebut juga harus

mempertimbangkan media dan juga situasi dan kondisi dari masyarakat.

Perubahan zaman yang lebih maju membuat cara, metode serta teknik
berdakwahpun harus disesuaikan. Kemajuan peradaban manusia modern
menjadikan dakwah menjadi organisasi yang sistematis. Berdasarkan hal
tersebut maka dalam berdakwah banyak sekali metode atau cara yang

digunakan, yang disesuaikan dengan keadaan masyarakat atau mad’u yang ada.

> Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur"an dan Terjemahnya (Q.S. Ali Imran [3]:
104)



Era informasi dan globalisasi yang semakin menampakan wujudnya
memiliki pengaruh dan peran yang sangat besar dalam membawa perilaku
budaya, perilaku ekonomi suatu bangsa kearah perkembangan dan kemajuan
masa depan. Bila suatu bangsa dan umat tidak mengantisipasi kedua hal
tersebut dengan langkah yang cermat serta kreatif maka bangsa serta umat itu

akan menjadi kelompok yang tertinggal.

Pada zaman yang maju ini perkembangan teknologi juga ikut serta
didalamnya. Namun perkembangan dan kemajuan yang ada di Negara ini dapat
pula menimbulkan dampak negatif, misalkan saja ketika waktu malam hari
para masyarakat melaksanakan ibadah dan mengaji namun dengan kemajuan
zaman budaya itu bergesar, mereka lebih memilih menonton televisi atau

berselancar dengan handphone pintar yang mereka miliki.

Fenomena itulah yang perlu mendapat sorotan, dan membutuhkan
penyelesaian agar masyarakat tetap berada pada jalur yang benar dan tetap
mengerjakan kebiasaan baik yang mereka lakukan. Oleh karenanya dakwah
yang menarik yang berisi pesan dakwah yang dapat menggugah gairah

masyarakat sangat diperlukan pada saat ini.

Karena dengan dakwah islam dapat disiarkan dan dapat menyelamatkan
manusia dari kehancuran. Dakwah dapat dilaksanakan dengan berbagai cara
diantaranya dengan lisan, dengan tulisan dan juga dengan perbuatan. Dakwah

Bil Lisan adalah suatu teknik atau metode dakwah dengan berbagai cara



berbicara seorang da’i pada waktu aktifitas dakwah. dakwah Bil-lisan dapat

berupa ceramah, khutbah, propaganda, seminar dan lain sebagainya.

Dalam penyampaian dakwah Bil Lisan Al-Qur’an dan Hadits yang
menjadi pedomanya. Al-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah SAW kedua ini
merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. Oleh karenanya materi dakwah
Islam tidaklah dapat terlepas dari dua sumber tersebut, bahkan bila tidak
bersandar dari keduanya (Al-Qur’an dan Hadits) seluruh aktivitas dakwah akan

sis-sia dan dilarang oleh syariat Islam.®

Keadaan warga yang ada di desa Canga’an memang antara satu orang
dengan orang lainnya terbilang akrab, kerena memang lingkungan pedasaan
yang selalu menjaga hubungan harmonis sesama warga masyarakatnya.
Aktifitas warga desa tersebut dapat dikatakan tidak kurang karena terdapat dua
organisasi remaja atau pelajar yakni Ikatan Pelajar Muhamadiyah dan Ikatan
Pelajar Nahdhatul Ulama, sedangkan untuk ibu-ibu memiliki organisasi yakni

ibu-ibu Aisyiah dan ibu-ibu yang tergabung dalam jama’ah Ar-Rasyidah.

Ibu-ibu jama’ah Ar-Rasyidah mempunyai kegiatan rutinan yang
dilakukan setiap kamis malam, kegiatan tersebut mereka sebut ‘“Mengaji”,
dalam acara mengaji menghadirkan seorang pendakwah yang bernama Ustadz
Soraya. Sosok ustadz Soraya cukup disegani dan juga dijadikan panutan oleh

masyarakat desa Canga’an, meskipun beliau bukan berasal dari desa canga’an.

® Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 63



Dalam berdakwah Ustadz Soraya menggunakan dakwah Bil-Lisan.
Dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Soraya sehingga para ibu-ibu Ar-
Rasyidah setia setiap kamis malam mengikuti acara tersebut karena materi
yang dibawakan berkaitan dengan masalah wanita dan yang utama adalah
tentang ibadah. Selain hal tersebut bahasa yang digunakan oleh ustadz soraya
yakni dengan menggunakan bahasa jawa disesuaikan dengan ibu-ibu yang ikut

dalam mengaji.

Ustadz soraya dalam menyampaikan materi atau pesan dakwah kepada
ibu-ibu jama’ah Ar-Rasyidah menggunakan bahasa jawa agar lebih dapat
dimengerti oleh ibu-ibu yang mengikuti. Isi pesan dakwah yang disampaikan
ustadz Soraya kepada ibu-ibu jama’ah ar-Rasyidah yakni mengkaji Kitab
diantaranya adalah Risalatul Makhid, Nashaihul Ibad, dan juga kitab-kitab

Figih yang berhubungan dengan ibadah kesaharian yakni ibadah shalat.

Ibadah merupakan ruh agama, oleh karenanya penyimpangan masalah
ibadah akan sangat berpotensi membuka kebatilan yang amat besar terhadap
umat muslim. Berangkat dari topik pembahasan masalah ibadah dan kegiatan
mengaji yang disampaikan oleh Ustadz Soraya sehingga penulis mengambil
judul “Pengaruh Pesan Dakwah Ustadz Soraya terhadap Pengamalan Ibadah
Shalat Ibu-ibu Jama’ah Ar-Rasyidah di Desa Canga’an Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh pesan dakwah Ustadz Soraya terhadap pengamalan
ibadah shalat ibu-ibu Jama’ah Ar-Rasyidah di desa Canga’an Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro?

2. Seberapa besar pengaruh pesan dakwah ustadz soraya terhadap pengamalan

ibadah shalat ibu-ibu Jama’ah Ar-rasyidah di desa Canga’an?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh pesan dakwah Ustadz Soraya
terhadap pengamalan ibadah shalat ibu-ibu Jama’ah Ar-Rasyidah di desa
Canga’an kecamatan Kanaor kabupaten Bojonegoro

2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh pesan dakwah ustadz soraya
terhadap pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah ar-rasyidah di desa
Canga’an

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan
yang masih belum sempurna. Sebagai penelitian yang belum sempurna maka
perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui

penelitian. pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji hipotesis



dimaksud dengan data di lapangan. * Hipotesi dapat dijelaskan sebagai
pernyataan yang masih lemah kebenaranya dan masih perlu dibuktikan

kenyataanya.®

Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya
baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.

Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujianya.’

1. Hipotesis kerja (Hk) dalam penelitian ini adalah pesan dakwah ustadz
Soraya mempengaruhi terhadap pengamalan ibadah shalat ibu-ibu Jama’ah
Ar-rasyidah di Desa Canga’an Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

2. Hipotesis nol atau nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah pesan dakwah
ustadz soraya tidak mempengaruhi pengamalan ibadah shalat ibu-ibu
Jama’ah Ar-rasyidah di Desa Canga’an Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro.

E. Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
pesan dakwah yang dilakukan oleh ustadz Soraya hanya pada lingkup ibu-ibu

jama’ah arrasyidah di desa canga’an kecamatan kanor kabupaten bojonegoro.

" M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: komunikasi, ekonomi, dan
kebijakan public serta ilmu-ilmu sosial lainya (Jakarta: Kencana, 2009), h. 75

® Sutrisno Hadi, Statistic Jilid 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1987), h. 257

° M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: komunikasi, ekonomi, dan
kebijakan public serta ilmu-ilmu social lainya, h. 75



Agar jelas dan tidak meluas pembahasan dalam skripsi ini kiranya
peneliti memeberikan batasan masalah hanya pada adakah pengaruh pesan

dakwah ustadz soraya terhadap pengamalan ibadah shalat.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah temuan penelitian
khususnya pada prodi Kominikasi Penyiaran Islam tentang pengaruh
pesan dakwah dan pengamalan ibadah ibu-ibu jama’ah Ar-Rasyidah
b. Memberikan sumbangan pemikiran sebagai solusi atas masalah yang
dihadapi umat islam
2. Secara Praktis
1. Bagi ibu-ibu jama’ah ArRasyidah dapat menjadikan pengamalan
ibadahnya menjadi lebih baik

2. Bagi masyarakat dapat menjadi tauladan yang baik.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam penafsiran judul di
atas, maka perlu penjelasan beberapa istilah dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Pesan Dakwah
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan
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cara tatap muka atau melalui media komunikasi, isinyapun bias berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.’®

Dakwah merupakan suatu yang sangat berkaitan erat dengan agama
Islam, karena memang pada dasarnya islam adalah agama dakwah. Dakwah
adalah pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia mengikuti
Islam. Dalam pengertian agama, dakwah mengandung arti panggilan dari
Tuhan dan Nabi Muhammad SAW untuk umat manusia agar percaya
kepada ajaran islam dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam
segala segi kehidupanya.™

Jamaludin Kafie sebagaimana dikutip oleh Muhammad Sulthon
menjelaskan bahwasanya dakwah adalah suatu system Kkegiatan dari
seseorang, sekelompok atau segolongan umat islam sebagai aktualisasi
imaniyah yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan,
undangan, do’a yang disampaikan dengan ikhlas dengan menggunakan
metode, system, dan bentuk tertentu, agar mampu menyentuh kalbu dan
fitrah seseorang, sekeluarga, sekelompok, massa dan masyarakat manusia,
supaya dapat mempengaruhi tingkah lakuuntuk mencapai suatu tujuan
tertentu.'?

Pesan dakwah itu sendiri sebagaimana yang digariskan oleh Al-
Qur’an adalah berbentuk pernyataan maupun pesan (rislah) al-qur’an dan

sunah, pesan dakwah juga meliputi hamper semua bidang kehidupan itu

h. 24

19 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),

11 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, h. 13
12 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 15
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sendiri. Tidak ada satu bagianpun dari aktifitas muslim terlepas dari sorotan
risalah ini."* Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, pesan dakwah
merupakan sesuatu yang disampaikan dari da’i atau komunikator kepada
mad’u atau komunikan, nasihat atau perintah yang merupakan ajaran islam,
yang bersumber dari al-Qur’an dan sunnah rasulullah SAW.

b. Pengamalan lbadah

Dalam penjelasan definisi konseptual tentang pengamalan ibadah ini
penulis hanya akan memfokuskan pada pengamalan ibadah sholat.

Pengamalan adalah proses, cara, perbuatan mengamalkan,
melaksanakan, menunaikan (kewajiban, tugas). ** Jadi, pengamalan
merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia untuk mendapatkan
kebahagian, kemuliaan dan rizki dari Allah Swit.

Ibadah yaitu penyembahan seorang hamba terhadap tuhanya yang
dilakukan dengan jalan tunduk dan merendakkan diri serendah-rendahnya,
yang dilakukan degan hati yg ikhlas menurut cara-cara yang ditentukan
agama. ™ menurut ahli figih ibadah adalah segala bentuk ketaatan yang
engkau kerjakan untuk mencapai keridhoan allah SWT dan mengharapkan
pahalanya di akhirat.

Dasar hukum ibadah terdapat pada firman Allah surat Al-Bagarah ayat

21 yang artinya “wahai para manisia beribadahlah kamu kepada tuhanmu,

13 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43

4 KamuskBBI.id, Pengertian Pengamalan (http://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php.
diakses 13 Desember 2016)

1> |bnu Masud dan H Zainal Abidin, fiqih madzhab Syafi’I Edisi lengkap (Bandung:
Pustaka ceria, 2007), h. 17


http://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php

12

yang telah menjadikan kamu dan telah menjadikan orang-orang sebelum
kamu, agar supaya bertaqwa”.

Ibadah dapat diklasifikasikan menjadi ibadah umum dan ibadah
khusus. lbadah umum mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, yaitu
mencakup segala amal kebajikan yang dilakukan dengan niat ikhlas, dan
sulit untuk mengemukakan sistematikanya. Tetapi ibadah khusus ditentukan
oleh syara’ (nash) bentuk dan caranya. Oleh karena itu dapat dikemukakan
sistematikanya secara garis besar sebagai berikut:*

1. Thaharah
2. Shalat
3. Penyelenggaraan jenazah
4. Zakat
5. Puasa
6. Haji dan umroh
7. lktikaf
8. Sumpah dan kafarat
9. Nazar
10. Qurban dan agigah
Pada dasarnya ibadah membawa seseorang untuk mematuhi
perintah Allah SWT, bersyukur atas nikmat yang diberikanya dan
melaksanakan hak sesame manusia. Beribadah kepada Allah SWT

merupakan indikasi iman kepada yang gaib, walaupun orang yang beribadah

16 A. Rahman Ritonga, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 7
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tidak melihatnya dan juga merupakan indikasi ketaatan kepada perintah
walaupun tidak diketahui rahasianya. Allah SWT maha kaya dari seluruh
manusia dan makhluknya. Bila manusia beribadat kepada sesuatu berarti
mereka menyembah yang lebih pantas buat diri mereka dan mencari
kebaikan yang bersifat rohani atau jasmani, individu atau masyarakat, dunia
dan akhirat. Namun manusia terkadang tidak mengetahui hikmah yang
didatangkan Allah kepadanya.
c. Shalat

Shalat menurut pengertian bahasa adalah do’a, sedangkan menurut
pengertian ilmu figih, shalat adalah satu bentuk ibadah yang
dimanifestasikan dalam melaksanakan perbuatan-perbuatan dan ucapan-
ucapan tertentu serta dengan syarat-syarat tertentu pula yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. '’ Dinamakan demikian Kkarena
mengandung do’a. orang yang melakukan shalat tidak lepas dari do’a
ibadah, pujian dan permintaan.®®

Shalat adalah kewajiban islam yang paling utama sesudah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Shalat merupakan pembeda antara
orang muslim dan orang non-muslim. Dari sudut religious shalat merupakan
hubungan langsung antara hamba dengan khalignya yang didalamnya
terkandung kenikmatan munajat, pernyataan ubudiyah, penyerahan segala
urusan kepada Allah, keamanan dan ketentraman serta perolehan

keuntungan. Disamping itu dia merupakan suatu cara untuk memperoleh

'7 Baihaqi, Figih Ibadah (Bandung: M2S, 1996), h. 38
18 shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Kitab Shalat, terjemahan Drs. Asmini (Jakarta: Daruh
Falah, 2006), h. 2
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kemenangan serta menahan seseorang dari berbuat kejahatan dan
kesalahan."

Secara umum tujuan shalat tidak lain kecuali untuk beribadah
menyembah kepada-Nya. Selain hal tersebut kebutuhan rohani manusia
yang hakiki adalah sesungguhnya menyembah Allah. Dan menyembah
Allah itu akan terealisasi secara nyata dalam pengamalan shalat, minimal
lima kali dalam waktu sehari dan semalam.”> Dengan pengamalan shalat,
seseorang dengan sendirinya menyembah dan mengingat Allah (berdzikir
kepada-Nya), apalagi jika pengamalanya dilakukan dengan kaifiyat yang
baik serta diberi bobot dengan khusyu’ dan ikhlas.

Akan tetapi tujuan pengamalan shalat tidaklah hanya ketentraman
batin melainkan juga kesehatan badan, kemudahan rezeki dan kemakmuran
kehidupan sebab:

1. Dengan badan, pakaian dan tempat yang bersih serta dengan gerak-
gerakan badan di dalam pengamalan shalat badan akan sehat

2. Dengan shalat jama’ah di rumah, mushala maupun masjid, silaturahim
semakin terbina, hubungan kasih sayang aka nada dan dengan demikian
semua hati akan semakin senang serta rezeki akan semakin mudah, sebab
Allah member rezeki kepada manusia selalu melalui tangan-tangan
manusia pula.

3. Dengan mendirikan shalat secara tetap akan semakin terbina ketekunan

bekerja dalam profesi atau jabatan masing-masing di dalam menempuh

19 A, Rahman Ritonga, Figih Ibadah, h. 89
20 Baihagi, Figih Ibadah, h. 39
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hidup dan kehidupan. Ketekunan akan membawa seseorang secara

berangsur ke arah kemakmuran kehidupanya.

H. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan ini adalah Untuk lebih memudahkan dalam
memahami gambaran tentang penulisan skripsi sesuai dengan aturan yang
berlaku dalam pembuatan skripsi. Skripsi ini tersusun dalam lima bab yang
terangkum sebagai berikut:

BAB I. Berisi pendahuluan dalam bagian ini memberikan gambaran
umum dari penelitian. Dalam bab pertama ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional dan
sistematika pembahasan.

BAB II: Bab ini berisi kajian pustaka, pada bagian ini menguraikan
berbagai definisi yang berhubungan pengaruh pesan dakwah terhadap
pengamalan ibadah shalat. Dalam bab ini dibahasa antara lain: pengertian
pesan dakwah, unsur-unsur dalam dakwah, kemudian sumber materi dakwabh,
pengamalan ibadah shalat, selain itu juga dijelaskan mengenai pengertian
pengamalan ibadah, kemudian dasar hukum ibadah, selanjutnya pengertian dan
dasar hukum disyariatkanya shalat, syarat rukun dan macam-macam shalat.

BAB I1I: Bab ini menggambarkan secara menyeluruh metode Penelitian

yang digunakan dalam proses penelitian. Metode penelitian ini memuat
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tentang: rancangan penelitian, populasi dan sampel, kemudian instrument
penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV: pada bab ini menguraikan hasil penelitian yang berisi deskripsi
obyek penelitian, penyajian data dan yang terakhir adalah pengujian hipotesis.
Dalam pengujian hipotesis ini ada dua kemungkinan keadaan yang akan
menjadi temuan penelitian. Kemungkinan keadaan pertama adalah bahwa
hipotesis nihil diterima sehingga hipotesis alternatif ditolak. Sedangkan
kemungkinan keadaan yang kedua adalah bahwa hipotesis nihil ditolak
sehingga hipotesis penelitian diterima.

BAB V: merupakan bab terakhir dari proses penulisan skripsi yang
berpijak pada bab sebelumnya. Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban
langsung dari permasalahan, serta saran yang sesuai atau relevan dengan

penelitian.



